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Abstract: Masyarakat kepulauan, khususnya di Pulau Liukang Loe, Bulukumba, menghadapi
tantangan ganda: isolasi geografis dan keterbatasan akses pendidikan ekonomi formal. Penelitian ini
bertujuan untuk merekonstruksi model andragogi melalui pendekatan Digital Blue-Pedagogy
berbasis cloud-community. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana integrasi platform digital berbasis komunitas dapat
memediasi proses pembelajaran mandiri bagi masyarakat pesisir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rekonstruksi model andragogi yang mengintegrasikan kearifan lokal kelautan (blue
knowledge) dengan teknologi cloud mampu meningkatkan literasi digital dan kemandirian ekonomi
masyarakat melalui digitalisasi pemasaran produk olahan laut dan jasa pariwisata. Model ini
menawarkan kerangka kerja baru dalam Pendidikan Non-Formal (PNF) yang bersifat adaptif,
partisipatif, dan berkelanjutan bagi masyarakat di wilayah kepulauan terluar.

Kata Kunci: Digital Blue-Pedagogy, Andragogi, Cloud-Community, Pulau Liukang Loe,
Kemandirian Ekonomi.

PENDAHULUAN

Paradigma pendidikan di wilayah kepulauan seringkali terpinggirkan oleh dominasi
model pedagogi daratan (land-based pedagogy) yang tidak relevan dengan karakteristik
sosio-geografis dan ritme kehidupan masyarakat pesisir. Di Pulau Liukang Loe, Kabupaten
Bulukumba, kesenjangan ini nyata terlihat pada stagnasi pengelolaan potensi ekonomi
sektor perikanan dan pariwisata bahari. Meskipun wilayah ini memiliki keunggulan
komparatif sumber daya alam, masyarakat lokal masih terjebak dalam ketergantungan pada
rantai pasok konvensional dan sistem tengkulak akibat rendahnya literasi digital serta
minimnya akses terhadap pendidikan kewirausahaan yang adaptif. Kondisi ini mempertegas
bahwa model pendidikan luar sekolah yang ada saat ini belum mampu menjawab tantangan
disrupsi digital di wilayah terpencil.

Kesenjangan utama dalam praktik andragogi di wilayah kepulauan adalah adanya
diskoneksi antara materi ajar dengan realitas ekosistem laut dan keterbatasan infrastruktur
fisik. Pendidikan Non-Formal (PNF) konvensional yang mengandalkan instruksi tatap muka
terjadwal seringkali gagal karena tidak selaras,
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dengan mobilitas nelayan dan pelaku wisata yang bergantung pada kondisi cuaca serta
musim. Oleh karena itu, diperlukan sebuah rekonstruksi model andragogi yang tidak lagi
bersifat kaku, melainkan bertransformasi menuju ekosistem pembelajaran digital yang
inklusif.

Di sinilah peran cloud-community menjadi krusial sebagai ruang belajar virtual

berbasis komunitas yang mampu melampaui sekat geografis, memungkinkan distribusi
pengetahuan terjadi secara asinkronus dan berkelanjutan bagi masyarakat di pulau-pulau
kecil.

Digital Blue-Pedagogy hadir sebagai tawaran teoretis baru dan orisinal yang
mengintegrasikan prinsip ekonomi biru (blue economy) dengan transformasi digital dalam
bingkai Pendidikan Masyarakat. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk
merekonstruksi model pembelajaran orang dewasa yang menempatkan teknologi cloud
bukan sekadar sebagai alat, melainkan sebagai jembatan pengetahuan (knowledge bridge)
untuk memperkuat resiliensi sosio-ekonomi. Dengan fokus lokus di Pulau Liukang Loe,
penelitian ini penting untuk membedah bagaimana sinergi antara kearifan lokal bahari dan
inovasi digital dapat menciptakan kemandirian ekonomi yang berdaulat, sekaligus
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kurikulum PNF di wilayah kepulauan
Indonesia secara lebih luas.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus

intrinsik untuk mengeksplorasi fenomena rekonstruksi andragogi secara mendalam di
wilayah kepulauan. Pemilihan desain ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami
keunikan interaksi sosial dan adaptasi teknologi pada masyarakat di Pulau Liukang Loe,
Desa Bira, Kabupaten Bulukumba. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive
sampling, yang mencakup kelompok nelayan, pengrajin produk lokal, serta anggota
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang aktif terlibat dalam program Pendidikan Non-
Formal (PNF). Penggunaan studi kasus memungkinkan peneliti untuk menangkap
kompleksitas perilaku belajar orang dewasa dalam ekosistem maritim yang spesifik
(Creswell & Poth, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif untuk merekam
aktivitas belajar berbasis komunitas, wawancara mendalam (in-depth interview) bersama
tokoh masyarakat dan fasilitator PNF, serta studi dokumentasi terhadap jejak digital pada
platform cloud-community yang digunakan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang meliputi
tahapan kondensasi data, penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi
kesimpulan. Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan temuan, penelitian ini
menerapkan strategi triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Denzin & Lincoln, 2018). Hal
ini dilakukan guna memastikan bahwa model Digital Blue-Pedagogy yang direkonstruksi
benar-benar berbasis pada realitas empiris dan kebutuhan autentik masyarakat Pulau
Liukang Loe.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi eksisting pendidikan orang dewasa

di Pulau Liukang Loe sebelumnya terjebak dalam model top-down yang sporadis, di mana
program pelatihan sering kali tidak selaras dengan ritme kerja masyarakat pesisir.
Masyarakat nelayan dan pelaku wisata cenderung mengalami kejenuhan terhadap model
sosialisasi konvensional yang minim keberlanjutan pasca-pelatihan. Hal ini mengonfirmasi
argumen Knowles et al. (2020) bahwa efektivitas andragogi sangat bergantung pada
kesiapan belajar (readiness to learn) dan orientasi belajar yang berfokus pada pemecahan
masalah nyata. Di Liukang Loe, hambatan geografis dan ketergantungan pada rantai pasok
tengkulak menjadi residu masalah yang belum mampu diselesaikan oleh intervensi
Pendidikan Non-Formal (PNF) tradisional.

Implementasi cloud-community dalam penelitian ini menjadi titik balik rekonstruksi
model andragogi melalui penyediaan ekosistem belajar digital yang asinkronus. Dengan
memanfaatkan platform berbasis awan sederhana seperti grup media sosial yang
terintegrasi dengan repositori materi video pendek, masyarakat dapat mengakses
pengetahuan tentang manajemen keuangan dan pemasaran digital tanpa mengganggu
jadwal melaut. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Paudel (2021) mengenai
pentingnya fleksibilitas dalam pendidikan digital untuk mengatasi hambatan akses di
wilayah terpencil. Pemanfaatan cloud memungkinkan terjadinya distribusi pengetahuan
yang berkelanjutan, menciptakan ruang belajar virtual yang melampaui batasan fisik pulau.

Dalam kerangka Digital Blue-Pedagogy, pilar pertama yang muncul adalah kesadaran
kontekstual (contextual awareness), di mana materi pembelajaran direkonstruksi
berdasarkan potensi laut lokal Liukang Loe. Pengetahuan tradisional nelayan diintegrasikan
dengan wawasan ekonomi biru untuk menciptakan nilai tambah pada produk olahan laut.
Hal ini relevan dengan konsep pedagogi kritis yang diusung Freire (2018), di mana
pendidikan harus mampu membebaskan subjek didik dari keterbatasan melalui
pemahaman mendalam terhadap realitas lingkungannya. Integrasi kearifan lokal ini
memastikan bahwa teknologi digital tidak mencabut masyarakat dari akar budayanya,
melainkan memperkuat identitas maritim mereka.

Pilar kedua fokus pada inklusivitas digital (digital inclusivity) dengan mengoptimalkan
penggunaan teknologi yang ramah terhadap keterbatasan bandwidth di wilayah kepulauan.
Rekonstruksi model ini membuktikan bahwa hambatan infrastruktur di daerah 3T
(Terdepan, Terluar, Tertinggal) dapat dimitigasi melalui desain konten yang ringan namun
esensial. Snyder (2019) menekankan bahwa efektivitas inovasi pendidikan di masyarakat
marjinal sangat ditentukan oleh kemudahan akses dan relevansi metodologi yang
digunakan. Di Liukang Loe, penggunaan media berbasis komunitas terbukti meningkatkan
partisipasi belajar karena masyarakat merasa memiliki kendali penuh atas proses
transformasi digital mereka sendiri.

Selanjutnya, pilar ekonomi kolaboratif (collaborative economy) menjadi output nyata
dari model ini, di mana hasil pembelajaran langsung diimplementasikan pada pembentukan
marketplace komunitas dan digitalisasi jasa pariwisata. Transformasi ini mengubah peran
masyarakat dari sekadar produsen bahan mentah menjadi pelaku ekonomi digital yang
mandiri. Keberhasilan ini didorong oleh prinsip andragogi yang menekankan pada motivasi
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intrinsik untuk meningkatkan taraf hidup secara kolektif. Kemandirian ekonomi yang
terbentuk di Pulau Liukang Loe menunjukkan bahwa literasi digital yang tepat guna dapat
memangkas jalur distribusi pasar yang sebelumnya merugikan masyarakat pesisir.

Secara keseluruhan, rekonstruksi model melalui Digital Blue-Pedagogy berbasis cloud-
community mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga responden sebesar 20-30%
melalui efisiensi pemasaran dan penguatan branding destinasi. Temuan ini mendukung visi
World Bank (2024) mengenai perlunya inovasi pendidikan dalam mendukung resiliensi
ekonomi di negara kepulauan. Dengan mengawinkan teknologi cloud dan prinsip ekonomi
biru, model ini menawarkan solusi pragmatis sekaligus teoretis bagi pengembangan PNF di
Indonesia. Keberhasilan di Liukang Loe menjadi bukti bahwa kedaulatan pengetahuan
adalah prasyarat mutlak menuju kedaulatan ekonomi masyarakat pesisir di era disrupsi.

KESIMPULAN
Rekonstruksi model andragogi melalui Digital Blue-Pedagogy terbukti efektif dalam
memecahkan kebuntuan akses pendidikan di Pulau Liukang Loe. Integrasi cloud-
community memungkinkan proses belajar yang tanpa batas (seamless) dan relevan
dengan kebutuhan ekonomi maritim. Model ini merekomendasikan pemerintah daerah
dan akademisi PNF untuk beralih dari model pelatihan kelas menuju pembangunan
ekosistem pembelajaran berbasis digital yang inklusif bagi masyarakat kepulauan.
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